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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Bisnis 

Bidang usaha ialah salah satu kegiatan upaya yang 

penting dalam mendukung kemajuan ekonomi. Kata― 

bisnis‖ didapat dari bahasa Inggri s “bussines”1
. Pengertian 

bidang usaha dengan cara umum dalam ekonomi ialah 

bidang usaha merupakan sesuatu badan yang menjual benda 

ataupun pelayanan pada pelanggan ataupun bidang usaha 

yang lain, buat memperoleh keuntungan. Dengan cara 

sejarah kata bisnis berawal dari bahasa Inggris business, 

dari kata dasar yang artinya ― sibuk‖ dalam kondisi orang, 

komunitas ataupun warga. Dalam arti padat jadwal 

melakukan kegiatan serta profesi yang mendatangkan profit. 

Dengan cara etimologi, bisnis berarti kondisi dimana 

seorang ataupun segerombol orang padat jadwal 

melaksanakan profesi yang menciptakan profit. Tutur― 

bidang usaha‖ sendiri mempunyai 3 pemakaian terkait 

skupnya, Pemakaian tutur bidang usaha bisa mengarah pada 

tubuh upaya ialah kesatuan yuridis( hukum), teknis, murah 

yang bermaksud mencari keuntungan. Pemakaian yang 

lebih besar bisa merujuk pada area pasar khusus, misalnya― 

bidang usaha pertelevisian‖. Pemakaian yang sangat besar 

mengarah pada semua kegiatan yang dicoba oleh komunitas 

fasilitator benda serta pelayanan.
2
 

Penafsiran bisnis bagi para Pakar: 

a. Bagi Peterson, bisnis  ialah serangkaian aktivitas yang 

berkaitan dengan pemasaran atau pembelian benda 

serta pelayanan dengan cara tidak berubah- ubah. 

b. Bagi Profesor. L. R. Dicksee, bisnis merupakan sesuatu 

wujud kegiatan yang kuncinya bermaksud buat 

mendapatkan profit untuk yang mengupayakan ataupun 

                                                             
1Ibrahim Jones dan Sewu Lindawaty, Hukum Bisnis Dalam Persepsi 

Manusia Modern,(Bandung:PT Refika Aditama, 2007), hal. 25 
2 Top Lintas, Pengertian bisnis, diakses pada hari Sabtu 09 September 

2017 pukul 04.20 WIB melalui website https://m.toplintas.com 

https://m.toplintas.com/
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yang bersangkutan dalam terbentuknya kegiatan itu.
3
 

Bagi opini Cristopher Pass, dkk., Wujud ekonomi dari 

sesuatu bisnis tersusun dari:
4 

1) Bidang usaha mendatar( mendatar business), sesuatu 

bidang usaha yang memusatkan diri pada kegiatan 

tunggal, semisal penciptaan roti; 

2) Bidang usaha lurus( vertical business), sesuatu bidang 

usaha yang mencampurkan 2 ataupun lebih kegiatan 

yang berkaitan dengan cara lurus, semisal pembuatan 

gandum serta roti; 

3) Bisnis konglomerat ataupun bidang usaha 

terdiversifikasi( conglomerate ataupun diversified 

business), sesuatu bidang usaha yang mencampurkan 

beberapa kegiatan pembuatan yang tidak berkaitan, 

semisal penciptaan pembuatan roti serta pelayanan 

finansial. 

Beberapa instruksi mengenai aplikasi bidang usaha yang 

boleh serta tidak boleh tercanum di Alquran. Salah satu 

arahannya yang sangat berarti dalam permasalahan ini yakni 

pertanyaan pelampiasan akad serta akad dan pelarangan kepada 

bisnis ribawi. Allah SWT berfirman: 

  باِنْعُقىُْدَِ اوَْفىُْا اٰمَىىُْا انَّرِيْهََ يٰايَُّهاَ
“Hai orang-orang yang beriman, patuhilah aqad-aqad 

itu.”(QS. Al-Mai‘idah (5):1) 

 

Dalam melaksanakan aktivitas usaha di Indonesia, 

pelakon upaya wajib berdasarkan kerakyatan ekonomi dengan 

mencermati penyeimbang antara kebutuhan pelakon upaya 

serta kebutuhan biasa. Aktivitas yang dilarang dalam praktek 

bidang usaha merupakan dominasi, monopsoni, kemampuan 

pasar, persekongkolan, posisi berkuasa, kedudukan ganda, 

pemilikan saham kebanyakan pada sebagian industri 

semacam. 

                                                             
3 Harian Netral RSS Feed, Pengertian bisnis dan Tujuan Bisnis, 

diakses pada hari Sabtu 09 September 2017 pukul 04.30 WIB melalui website 

https://hariannetral.com 
4 A.Kadir, Hukum Bisnis Syariah Dalam Al-Quran,(Jakarta: AMZAH, 

2013) hal. 18-19 

https://hariannetral.com/
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2. Pengertian Persaingan Usaha 

Pemasaran tidak bakal sempat terbebas dari faktor 

kompetisi. Umumnya, tidak terdapat satu bidang usaha juga, 

yang dengan lapang bermalas- malasan menikmati pemasaran 

serta profit. Sangat tidak, bukan buat durasi yang lama buat 

menikmatinya sebab hendak terdapat kompetitor yang mau ikut 

menikmatinya. 

Persaingan berawal dari bahasa Inggris ialah competition 

yang maksudnya kompetisi itu sendiri ataupun aktivitas 

bersaing, perlombaan, serta pertandingan. Kompetisi 

merupakan kala badan ataupun perorangan berkompetisi buat 

menggapai tujuan yang di idamkan semacam pelanggan, 

pangsa pasar, tingkatan survey, ataupun sumber energi yang 

diperlukan. 3 Sebaliknya dalam kamus manajemen, kompetisi 

merupakan usaha- usaha dari 2 pihak atau lebih industri yang 

tiap- tiap bergelut― mendapatkan antaran‖ dengan menawarkan 

harga atau ketentuan yang sangat profitabel. Kompetisi ini bisa 

terdiri dari sebagian wujud penyembelihan harga, promosi atau 

advertensi, alterasi serta mutu, bungkusan, konsep, serta 

pembagian pasar.
5
 

Tiap Orang wajib diberi ruang aksi khusus dalam 

pengumpulan ketetapan yang berhubungan dengan― apa‖,― 

berapa banyak‖ serta‗ gimana‖ pembuatan. Sesuatu cara pasar 

cuma bisa dikembangkan di dalam bentuk pengumpulan 

ketetapan yang terdsentralisasi maksudnya kalau ada individu 

bebas dalam jumlah seperlunya yang sediakan logistik serta 

permohonan dalam sesuatu pasar, sebab proses- proses pasar 

membutuhkan saat- saat kelakuan serta respon pelaku pasar 

yang tidak bisa diprediksi. Ini merupakan satu– satunya metode 

buat menjamin kalau kekeliruan perancangan oleh orang tidak 

terus menjadi terhimpun alhasil kesimpulannya mengakhiri 

guna pasar. Kompetisi cuma apabila terdapat 2 pelakon usaha 

ataupun lebih yang menawarkan produk serta pelayanan pada 

para klien dalam suatu pasar. Buat merebut hati pelanggan, 

para pelakon upaya berupaya menawarkan produk serta 

pelayanan yang menarik, bagus dari bidang harga, mutu serta 

jasa. Campuran ketiga aspek itu buat memenangkan kompetisi 

                                                             
5 B.N Maribun, Kamus Manajemen (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2003), hal. 276 
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merebut perasaan para pelanggan bisa didapat lewat inovasi, 

aplikasi teknologi yang pas, dan keahlian administratif guna 

memusatkan sumber daya industri dalam memenangkan 

kompetisi. Bila tidak, pelakon upaya bakal tereleminasi dengan 

cara alami dari arena pasar.
6
 

Dalam dunia kompetisi usaha diketahui dengan gairah 

kompetisi yang bernilainya transfomasi yang terjalin kepada 

kompetisi yang terjalin pada industri dalam memperebutkan 

klien pada masa khusus. Buat itu tiap perusahaan butuh 

mencermati gairah yang terjalin supaya mereka dapat 

menjajaki kompetisi biar tidak hadapi kegagalan dalam 

pertandingan di pasar. 

Dalam kamus Manajemen persaingan bisnis terdiri dari: 

a. Kompetisi sehat( healthy competition), kompetisi antara 

perusahaan- industri ataupun pelakon bidang usaha yang 

dipercayai tidak hendak mengikuti ataupun 

melaksanakan aksi yang tidak pantas serta mengarah 

memajukan etika bidang usaha. 

b. Persaingan gorok leher( cut throat competition) 

kompetisi ini ialah wujud kompetisi yang tidak segar 

ataupun fair, dimana terjalin perampasan pasar antara 

sebagian pihak yang melaksanakan upaya yang 

membidik pada melegalkan seluruh metode buat 

menjatuhkan rival, alhasil salah satu tereleminasi dari 

pasar serta salah satunya menjual benda dibawah harga 

yang legal di pasar. 

Oleh karena itu hukum kompetisi upaya merupakan 

selengkap peraturan yang menata kompetisi antar pelakon 

usaha supaya terwujud kompetisi pasar sehat. Pelakon usaha di 

Indonesia dalam melaksanakan aktivitas usahanya bersumber 

pada kerakyatan ekonomi dengan mencermati penyeimbang 

antara kebutuhan pelakon upaya serta kebutuhan biasa. 

Bersumber pada cerminan diatas hingga bisa disimpulkan kalau 

kompetisi upaya ialah metode wiraswasta atau owner upaya 

buat menjaga keberadaan untuk buat senantiasa memperoleh 

profit tanpa wajib melakukan ketakjujuran. 

 

                                                             
6 Andi Fahmi L,et. all.,Hukum Persaingan Usaha Antara Teks 

Dan Konteks, (Jakarta:ROV Creative Media,2009), hal.2 
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3. Dasar Hukum Persaingan Usaha 

Hukum tercipta sebab kebiasaan, perundang- undangan 

serta dalam cara peradilan.
7
 Terjadinya hukum ialah usaha buat 

menata seluruh pandangan kehidupan di sesuatu negeri. Perihal 

ini pula meliputi hal perekonomian serta perdagangan. 

Buah pikiran buat mempraktikkan Undang- undang 

Antimonopoli serta melarang aktivitas wiraswasta( pelakon 

usaha) yang tidak jujur sudah diawali semenjak 5 puluh tahun 

saat sebelum Masehi. Peraturan Roma yang mencegah aksi 

pencatutan ataupun mengambil profit dengan cara kelewatan, 

serta aksi bersama pengaruhi pedagang jagung. Begitu pula 

Magna Charta yang ditetapkan tahun 1349 di Inggris sudah 

pula meningkatkan prinsip yang berhubungan dengan restraint 

of trade ataupun pengekangan dalam perdagangan yang 

melarang dominasi serta perjanjian- perjanjian yang 

menghalangi independensi perseorangan buat berkompetisi 

dengan cara jujur.
8
 

Undang- undang antimonopoli bisa serta wajib 

menolong dalam menciptakan bentuk ekonomi begitu juga 

diartikan dalam Pasal 33 UUD 1945. Dalam penjelasan Pasal 33 

Ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan bahwa ‖Ekonomi diatur 

oleh kerjasama berdasarkan prinsip gotong royong‖, termuat 

pikiran demokrasi ekonomi, yang dimaksudkan ke dalam Pasal 

2 UU No. 5 Tahun 1999. Demokrasi karakteristik khasnya 

direalisasikan oleh seluruh badan warga buat kebutuhan semua 

warga, serta wajib berbakti pada keselamatan semua orang. 

Pikiran utama itu terdapat dalam pasal 2, yang berhubungan 

dengan Huruf a serta Huruf b dari pembukaannya, yang 

berdialog mengenai pembangunan ekonomi mengarah 

keselamatan orang serupa dengan UUD serta kerakyatan 

ekonomi. Disetujui dengan cara umum kalau negeri wajib 

menghasilkan aturan kompetisi upaya buat bisa menggapai 

                                                             
7SoedjonoDirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013),cet.16, hal.142 
8RachmadiUsman, Hukum Persaingan Usaha Di 

Indonesia,(Jakarta:Sinar Grafika, 2013), hal. 53 
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tujuan demokrasi ekonomi.
9
 Oleh sebab ada 3 sistem yang 

berlawanan dengan tujuan itu, ialah: 

a. ”Liberalisme perjuangan bebas”, yang pada era 

kemudian sudah melemahkan peran Indonesia dalam 

ekonomi global; 

b. Sistem penganggaran berbelanja yang membatasi 

perkembangan serta kemajuan ekonomi. 

c. Sistem pemusatan daya ekonomi, oleh sebab seluruh 

dominasi bakal merugiakan individu. 

Cuma perundang- undangan anti dominasi yang pada 

gilirannya diinginkan bisa menghasilkan kerangka kegiatan 

serta menghindari tampaknya ketiga sistem itu. Di bagian lain 

mencegah cara kompetisi upaya, menjamin aturan kompetisi 

upaya, serta menghindari terbentuknya pengelompokan dan 

kemampuan besar di pasar. 

Pembangunan ekonomi di Indonesia wajib bertitik 

dorong serta mengarah pada pendapatan tujuan ksetenttraman 

serta keselamatan orang. Muhammad Hatta dengan cara sadar 

memasukkan artikel mengenai perekonomian nasional itu 

kedalam harapan kedaulatan, kelimpahan serta keselamatan 

semua orang Indonesia. Perihal itu terkabul lewat kerakyatan 

ekonomi begitu juga diinginkan berjalan bersamaan dengan 

kemauan buat menghasilkan kerakyatan politik, dimana orang 

Indonesia berkuasa di tanah serta negerinnya sendiri.
10

 

1. Pengertian Bisnis Online 

Bagi Salim H. S., S. H., M. S. Perjanjian jual beli 

merupakan sesuatu akad yang di untuk antara pihak 

pedagang serta pihak konsumen.
11

 Di dalam akad itu pihak 

pedagang bertanggung jawab buat memberikan subjek jual 

beli pada konsumen serta berkuasa menyambut harga serta 

konsumen bertanggung jawab buat melunasi harga serta 

berkuasa menyambut subjek itu. Faktor yang tercantum 

dalam defenisi itu yakni:  

                                                             
9Andi Fahmi L, et. all.,Hukum Persaingan Usaha Antara Teks Dan 

Kontek..., hal. 
10 Mustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha Teori dan 

Praktiknya di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), cet.2, 

hal.20 
11 Salim H.S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, 

(Jakarta : Sinar Grafika), 2003, h.49 



19 

 

a. Terdapatnya subjek hukum, ialah pedagang serta 

pembeli. 

b. Terdapatnya perjanjian antara pedagang serta konsumen 

mengenai benda serta harga.  

c. Terdapatnya hak serta peranan yang mencuat antara 

pihak pedagang serta pembeli. 

Faktor utama dalam akad jual beli merupakan benda 

serta harga, dimana antara pedagang serta konsumen wajib 

terdapat tutur akur mengenai harga serta barang yang jadi 

subjek jual beli. Sesuatu akad jual beli yang legal lahir bila 

kedua koyak pihak sudah sepakat mengenai harga serta 

benda. Watak konsensual dari akad jual beli itu ditegaskan 

dalam artikel 1458 yang bersuara― Jual beli dikira telah 

terjalin antara kedua koyak pihak mendadak sehabis 

mereka menggapai tutur akur mengenai benda serta harga, 

walaupun benda ini belum diserahkan ataupun biayanya 

belum dibayar ―
12

. 

Berikut ini syarat-syarat sah nya transaksi
13

: 

1. Ketentuan legal biasa merupakan syarat- syarat yang 

wajib terdapat di tiap tipe jual beli supaya bisnis itu di 

kira legal dengan cara syar‘ i ialah dengan bebas dari 6 

cacat antara lain: 

a. Ketidakjelasan ada pula yang di arti dengan cacat 

ini merupakan terdapatnya ketidakjelasan yang 

kelewatan dalam bisnis ataupun memunculkan 

percekcokan yang susah buat di selesaikan, ialah 

bentrokan yang di akibatkan argumentasi kedua 

belah pihak yang bersama kokoh sebab terdapatnya 

aspek ketidakjelasan yang di antara lain 

terdapatnya ketidakjelasan untuk konsumen yang 

menyangkut benda barangan dari bidang tipe, 

berbagai, jumlahnya, harga tidak bisa serupa 

dengan benda wajib terdapat khasiat pula buat 

pedagang ialah berbentuk profit, batas durasi wajib 

nyata bila di tangguhkannya( bisa memilah antara 

                                                             
12 R.Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 1995), h. 

2. 
13 Wahbah, Az-Zuhaili, Fiqh Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 55-

57 
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melanjutkan ataupun menghapuskan bisnis dengan 

ketentuan), serta ketidakjelasan hal benda agunan 

buat pembayaran yang di mengundurkan. 

b. Pemaksaan maksudnya seorang di menuntut buat 

melaksanakan suatu, pemaksaan terdapat 2 

berbagai ialah pemaksaan penuh yang maksudnya 

orang yangdi menuntut merasa dirinya terdesak 

melaksanakan suatu yang di menuntut kan yang 

dimana ia di ancam serta di bunuh serta di jam 

yang dapat membuat badanya jadi cacat. Yang 

kedua ialah pemaksaan tidak penuh ialah cuma di 

ancam hendak di bui, turun kedudukan dan lain- 

lain.  

c. Terdapatnya pemisahan waktu ialah pemisahan 

durasi berlakunya jual beli.  

d. Terdapatnya faktor dusta ataupun pemikiran 

artinya merupakan ketidakjelasan hal sifat benda.  

e. Terdapatnya kehancuran, di maksudkan dharar( 

kehilangan) antara pedagang ataupun konsumen. 

f.  Terdapatnya ketentuan yang bisa menghapuskan 

bisnis, ialah syarat yang bermaksud buat penuhi 

kebutuhan sebagian pihak pelakon bisnis, serta 

tidak terdapat determinasi nya dalam syariat serta 

adat(‗ urf), dan tidak menyimpang atau serupa isi 

bisnis. 

2. Syarat-syarat khusus adalah syarat yang menyangkut 

sebagian jenis jual beli saja seperti : 

a. Menyangkut jual beli benda yang bisa beralih 

ketentuan ialah benda itu sudah di punya oleh 

pedagang awal. Sebaliknya bila benda itu 

berbentuk properti( perumahan) hingga bagi Abu 

Hanifah serta Abu Yusuf bisa di jual saat sebelum 

terdapat di tangan.  

b. Mengenali harga dini bila jual beli itu berbentuk 

sistem bagi- hasil mengerti pemberian hak ataupun 

pula penitipan dan koperasi. 

c. Berkaitan jual beli mata uang wajib di terimanya duit 

yang di ubah saat sebelum berakhir.  

d. Berhubungan jual beli saham, teraihnya ketentuan 

legal jual beli saham.  
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e. Berhubungan jual beli beberapa barang riba ditandai 

terdapatnya pertemuan total antara kedua mata 

duit serta kewajiban menjauhi mungkin 

terbentuknya riba. 

 f. Berkaitan jual beli benda yang yang berupa piutang, 

benda yang berupa piutang serta belum diperoleh 

ataupun belum terdapat di tangan, tidak bisa di 

jual ke orang lain, tetapi ditandai wajib terdapat di 

tangan, tidak bisa di jual ke orang lain. Tetapi 

piutangdi isyratkan wajib terdapat di tangan lebih 

dulu terkini mendagangkannya keorang lain.  

Jual beli dibilang sah bila telah penuhi damai 

serta ketentuan dalam jual beli. Dalam perihal ini 

rukun jual beli mencakup‗ aqd( ijab serta qabul),‗ aqid 

ataupun orang- orang yang berjanji( pejual serta 

konsumen), ma‗ qud‗ alaih( subjek akad). Rukun yang 

awal merupakan‗ Aqd( ijab serta qabul),‗ aqd ialah 

jalinan kata antara pedagang serta konsumen. Jual beli 

belum dibilang legal saat sebelum ijab serta qabul 

dicoba karena penawaran qabul membuktikan 

keikhlasan( keridhaan). Rukun yang kedua merupakan‗ 

aqid ataupun orang yang melaksanakan‗ aqd, ialah 

pedagang serta konsumen. Dalam perihal ini pedagang 

serta konsumen wajib orang yang mempunyai ahliyah( 

kecakapan), serta area( kewenangan). Rukun jual beli 

yang ketiga merupakan barang- barang ataupun benda 

yang diperjualbelikan( ma‗ qud‗ alaih), mencakup 

benda yang dijual( mabi‗) serta harga atau uang( 

tsaman)
14

. 

Dalam perihal ini benda yang diperjual belikan 

wajib penuhi sebagian ketentuan ialah,( 1) benda yang 

dijual wajib terdapat( mawjud),( 2) benda yang dijual 

wajib berharga,( 3) kepunyaan sendiri, artinya ialah 

tidak legal menjual benda yang bukan kepunyaannya, 

dalam arti benda itu telah dipahami orang lain, alhasil 

wajib menemukan permisi dari pemiliknya ataupun 

tidak legal menjual benda hasil jarahan,( 4) bisa 

                                                             
14 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 

2002) h.71. 
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dikenal,( 5) tidak benda yang dilarang shara‗,( 6) 

bersih,( 7) berguna,( 8) berbentuk harta, ( 9) bebas dari 

hal yang menghentikan akad( misalnya tidak terdapat 

faktor larangan dari pihak lain bagus tercatat ataupun 

tidak tercatat),
15

 (10) serta yang terakhir ialah benda 

yang dijual wajib dapat diberi dikala dikerjakannya 

akad jual beli. 

Jual beli bagi Ibnu Qudamah dalam kita al- 

Mugni, mendeskripsikan jual beli dengan ubah 

mengubah benda yang bermaksud membagikan 

kepunyaan serta menyambut hak milik. Dengan akibat 

pertumbuhan teknologi serta dari bermacam aspek jual 

beli telah mnenggunakan bermacam alat dalam 

transaksinya yang antara lain jual beli online ataupun 

bidang usaha online. Bidang usaha online dalam 

sebutan ekonomi lebih diketahui dengan sebutan e- 

commerce, ini ialah rancangan terkini yang dapat 

ditafsirkan selaku cara jual beli benda ataupun 

pelayanan pada world wide website internet 
16

. E-

Ccommerce pada dasarnya ialah sesuatu kontrak bisnis 

perdagangan antara pedagang serta konsumen dengan 

memakai alat internet jadi cara pemesanan benda, 

pembayaran bisnis sampai pengiriman benda 

dikomunikasikan lewat internet 
17

. Sebagian golongan 

akademis setuju mendeskripsikan e- commerce selaku 

salah satu metode membenarkan kemampuan serta 

metode pertukaran benda, pelayanan, data, serta 

wawasan dengan menggunakan teknologi berplatform 

jaringan perlengkapan digital 
18

. Dari penjelasan di atas 

ada kesimpulan kalau e- commerce mempunyai 

karakter meliputi: 1. Terbentuknya bisnis antara 2 

belah pihak. 2. Terdapatnya pertukaran benda, 

pelayanan, ataupun data. 3. Internet ataupun 

                                                             
15 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Mesir: Dar al-Fath, 2009) h. 91. 
16 Laudon, Kenneth C, dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2007), h. 12 
17 Riyeke Ustadiyanti, Framework E-Commerce,(Yogykarta 

:ANDI,2002) h.11 
18 Eko Indrajit , E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia 

Maya,(Jakarta:PT.Elex Media Komputindo,2001) h.1-2 
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perlengkapan digital ialah alat penting dalam cara 

ataupun metode perdagangan ataupun cara bisnis itu. 

3. Mekanisme Bisnis Online 

Dalam bidang usaha, kehadiran jual beli online 

berperan selaku alat bisnis untuk pedagang serta 

konsumen yang melaksanakan perdagangan. Selaku 

alat bisnis, jual beli online mengasihkan bermacam 

sarana keringanan yang bisa dialami para konsumen( 

users) sehabis lewat sebagian jenjang 
19

, yaitu:  

a. Information Sharing, ialah cara dini dalam bisnis 

jual beli online. Pada langkah ini, calon konsumen 

umumnya melaksanakan browsing di internet buat 

memperoleh data mengenai produk khusus yang 

hendak dibeli. Data mengenai produk khusus bisa 

didapat langsung bagus lewat web orang dagang 

ataupun industri yang memproduksi benda itu. 

Terpaut data, terdapat 2 perihal penting yang dapat 

dicoba users di dunia maya. mula- mula yakni 

memandang bermacam produk benda ataupun 

pelayanan yang diiklankan oleh industri lewat 

website- nya. Kedua merupakan mencari informasi 

ataupun data khusus yang diperlukan sehubungan 

dengan cara bisnis jual beli yang hendak dicoba. 

 b. Online Orders, yakni  langkah pemesanan dari 

calon konsumen yang terpikat dengan produk( 

benda ataupun pelayanan) yang ditawarkan. Sebab 

itu buat penuhi keinginan itu, industri butuh 

mempunyai pusat informasi( corporate database) 

yang sediakan data mencukupi bagus terpaut 

dengan bermacam produk yang ditawarkan, 

ataupun aturan metode pembeliannya. Buat 

pemesanan lewat web, para penjual( merchant) 

umumnya sediakan brosur yang bermuatan daftar 

benda( product table) yang hendak di pasarkan. 

c. Online Transaction, ialah sesuatu cara perdagangan 

yang dicoba dengan cara online. Buat 

melaksanakan bisnis online, banyak metode yang 

                                                             
19 Eko Indrajit , E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia 

Maya,(Jakarta:PT.Elex Media Komputindo,2001) h.16 
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bisa dicoba. Pada langkah ini, umumnya diawali 

dengan cara tawar menawar lewat dunia maya( 

cybersspace bargain) antara para pihak yang ikut 

serta bisnis jual beli online. Dalam jual beli online, 

fakta terdapatnya perjanjian bisa direalisasikan 

dalam wujud informasi elektronik( record) yang 

ditandatangani oleh tiap- tiap pihak dengan cara 

digital( digital signature) selaku fakta keabasahan 

serta kemauan buat melaksanakan hak serta 

peranan.  

d.  E- patiment, ialah sesuatu sistem pembayaran yang 

dicoba dengan cara elektronik. Umumnya supaya 

bisa membagikan pelayanan pembayaran dengan 

cara online( online payment), badan finansial 

selaku industri pencetak( issuer) lebih dahulu 

butuh menjalakan kerjasama dengan industri 

fasilitator jaringan( provider). Dalam jual beli 

online e- payment bisa direalisasikan kedalam 

bermacam wujud misalnya:  

1) Credit card bisa dimaksud selaku merode 

pembayaran atas peranan yang mencuat dari 

sesuatu bisnis bidang usaha dengan memakai 

kartu yang keluarkan perusahaan atau badan 

finansial yang sediakan pelayanan pembayaran. 

 2) E-check ialah sistem pembayaran online 

dengan memakai lihat yang ditulis dengan cara 

elektronik, misalnya lewat e- mail ataupun 

faximile. E- check umumnya muat seluruh data 

yang terbuat bersumber pada apa yang tercetak 

pada lihat sungguhanya, tetapi perbedaanya ciri 

tangan serta akta pada lihat ini terbuat dengan 

cara digital( digital signature atau digital 

certificate). Industri semacam NetCheck 

berupaya mempelopori pemakaian lihat 

elektronik, alhasil bisa digunakan buat bisnis 

dengan cara orang. Buat bisa melaksanakan 

pembayaran dengan e- check, mula- mula 

customers butuh membuka account bank di 

internet. Dengan begitu, penerima e- check ini 

bisa mengkonfirmasikan pada bank terdapatnya 
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bisnis yang dicoba dengan cara valid, saat 

sebelum bank mengirim duit dari rekening 

pengirim ke akseptor echeck cocok dengan 

angka yang tertera.  

3) Digital cash, ialah sistem pembayaran yang 

memakai uang digital. Lewat sistem digital 

cash, duit bisa dipresentasikan ke dalam wujud 

digit serupa dengan jumlah yang diperlukan. 

Begitu juga pada kontrak akad lazim, jual beli 

online butuh dilengkapi dengan akta ataupun 

akta bisnis tandatangan digital( digital 

signature) yang terbuat serta dikirim dengan 

cara elektronik.. Selaku fakta terdapatnya 

bisnis, kehadiran akta jual beli online bisa di 

print out. Buat membenarkan keontetikannya, 

para pihak bisa meningkatkan. 

 

4. Ruang Lingkup Bisnis Online 

Permintaan ataupun penawarannya lewat fitur 

lunak yang terdapat dalam melaksanakan aktivitas 

upaya di cyberword itu jadi daya raih tertentu para 

pelakon bidang usaha yang mempunyai kecondongan 

membutuhkan informasi yang segera, serta tidak 

menyantap durasi yang lama. Pembagian ataupun ruang 

lingkup e- commerce itu mencakup 3 bagian ialah:
20

 

a. Bisnis ke bisnis (business to business) 

Bisnis ke bisnis ialah sistem komunikasi 

bidang usaha antara pelakon bidang usaha ataupun 

dengan tutur lain bisnis dengan cara elektronik 

antar industri( dalam perihal ini pelakon bidang 

usaha) yang dicoba dengan cara teratur serta dalam 

kapasitas ataupun daya muat produk yang besar. 

Kegiatan e- commerce dalam ruang lingkup ini 

diarahkan buat mendukung aktivitas para pelakon 

bidang usaha itu sendiri 
21

. 

                                                             
20 Panggih P, Dwi Atmojo, Internet Untuk 

Bisnis,(Yogyakarta:Dirkomnet.Training,2002) h.6 
21 Abdul Hakim Baratullah dan Teguh Prasetyo, Bisnis E-Commerce 

Study System Keamanan dan Hukum Indonesia,(Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2005) h.18 
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Pembisnis yang melangsungkan akad pasti 

saja merupakan para pihak yang beranjak dalam 

aspek bidang usaha yang dalam perihal ini 

mengikatkan dirinya dalam sesuatu akad buat 

melaksanakan upaya dengan pihak pembisnis yang 

lain. Pihakpihak yang melangsungkan akad dalam 

perihal ini merupakan internet service provider( 

ISP) dengan web ataupun keybase( ruang 

elektronik), ISP itu sendiri merupakan wiraswasta 

yang menawarkan akses pada internet. Sebaliknya 

internet ialah sesuatu jalur untuk komputer buat 

melangsungkan komunikasi bukan ialah tempat 

hendak namun ialah jalur buat dilewati.
22

 

Karakter yang biasa hendak pemisahan bidang 

usaha ke bidang usaha meliputi: 

1. Trading partners yang telah silih mengenali 

serta antara mereka telah terangkai ikatan yang 

berjalan lumayan lama. Alterasi data sedang 

berjalan di antara mereka dank arena telah 

amat memahami, hingga alterasi data dicoba 

atas dasar keinginan serta keyakinan. 

2. Pertukaran yang dicoba dengan cara berkali- 

kali serta teratur bentuk informasi yang sudah 

disetujui, jadi service yang dipakai antara 

kedua sistem itu serupa serta memakai standar 

yang serupa pula.  

3.  Sebagian pelaksana tidak wajib menunggu 

rekan mereka yang lain buat mengirin 

informasi. 4. Bentuk biasa dipakai merupakan 

peer to peer dimana processing intelegence 

bisa disebarkan di kedua pelakon bidang 

usaha. 

b. Bisnis ke konsumen (business to consumers) 

Bidang usaha ke pelanggan dalam e- 

commerce ialah sesuatu bisnis bidang usaha 

dengan cara elektronik yang dicoba pelakon upaya 

serta pihak pelanggan buat penuhi sesuatu 

                                                             
22 Onno W purba dan aang arid wahyudi, Mengenal e-commerce, (Jakarta 

:PT.Elex Media Komputindo,2001) h.57 
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keinginan khusus serta apada dikala khusus. Bisnis 

bidang usaha ini produk yang di perjualbelikan 

mulai produk benda serta pelayanan bagus dalam 

wujud berbentuk ataupun dalam wujud elektronik 

ataupun digital yang sudah sedia buat dipakai 

ataupun dikonsumsi, kemajuan segementasi e- 

commerce spesialnya pada ruang lingkup bidang 

usaha ke pelanggan bawa profit bukan saja pada 

pihak pelakon usaha, pihak pelanggan juga 

menemukan profit yang serupa. Meski begitu 

senantiasa saja kemungkinan penyimpangan di 

dunia maya bisa berlangsung. biasanya tipe akad 

dalam bidang usaha ke pelanggan meruapakan 

akad online yang sudah berupa akad serta 

ditawarkan pada pihak biasa dalam wujud take it 

or leave it contract. Dan terdapat pula akad yang 

menawarkan keada kliennya. Pemakaian produk 

dengan syarat- syarat yang melampiri produk itu, 

biasanya terjalin dalam akad pemakaian sesuatu 

aplikasi computer. Seseorang konsumen seoloah- 

olah sudah membenarkan ketentuan yang di 

ajukan dalam tindakannya buat menahan ataupun 

memakai produk itu sehabis diserahkan peluang 

buat membacanya ataupun menolaknya. 

Karakteristik yang umum untuk segmentasi 

bisnis ke konsumen diantaranya adalah sebagai 

berikut:
23

 

1.  Terbuka buat lumrah, diaman data 

disebarkan dengan cara biasa pula.  

2. Service yang diserahkan bertabiat biasa 

alhasil metode bisa dipakai oleh banyak orang 

selaku ilustrasi sebab sistem website sudah 

biasa di golongan warga hingga sistem yang 

dipakai sistem website pula. 

3.  Service yang diserahkan merupakan 

bersumber pada permohonan. Pelanggan 

                                                             
23 Onno W purba dan aang arid wahyudi,mengenal e-commerce, 

(Jakarta:PT.Elex Media Komputindo,2001) h.5 
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berinisiatif sebaliknya produsen haris sedia 

merespon kepada inisiatif pelanggan itu. 

4. Kerap dicoba pendekatan client- server 

dimana pelanggan di pihak klien memakai 

sistem yang minimun( berlandas situs) serta 

fasilitator benda serta pelayanan( business 

prosedure) terletak pada pihak server. 

c. Konsumen ke konsumen (consumers to 

consumers) 

Pelanggan ke pelanggan ialah bisnis 

bidang usaha dengan cara elektronik yang dicoba 

antara pelanggan buat penuhi sesuatu keinginan 

khusus serta pada saaat khusus pula, pembagian 

pelanggan ke pelanggan ini karakternya lebih 

spesial sebab bisnis di jalani oleh pelanggan ke 

pelanggan yang membutuhkan bisnis internet 

sudah dijadikan selaku alat ubah mengubah data 

mengenai produk bagus hal harga, kualiatas serta 

pelayanannya. Tidak hanya itu antar customer pula 

bisa membuat komunitas konsumen ataupun 

penggemar produk itu. Ketidakpuasan customer 

dalam komsumsi sesuatu produk bisa lekas 

terhambur besar lewat komunitas itu. Internet 

sudah menghasilkan customer mempunyai posisi 

tawar yang besar kepada industri dengan begitu 

menuntut jasa industri jadi lebih bagus.
24

 

5. Keamanan Bisnis Online 

Jual beli Online yang terjamin bisa dibilang 

syar‘ i bila penuhi kriteria meliputi:
25

 

a. Benda wajib nyata macamnya, tipe, pangkal, 

mutu, serta jumlah Penuhi damai serta ketentuan 

jual beli.  

b.  Spesifikasi.  

                                                             
24 Panggih P, Dwi Atmojo, Internet Untuk 

Bisnis,(Yogyakarta:Dirkomnet.Training,2002) h.7 
25 Friska Muthi Wulandari., ―Jual Beli online yang aman dan syar‘i (studi 

terhadap pandangan pelaku bisnis online di kalangan mahasiswa dan alumni 

fakultas Syari‘ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga)‖.LTA S1 Kearsipan Fakultas 

Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015,h.73 



29 

 

c. Terdapat perjanjian di dini kala akad hal durasi 

ataupun akurasi bertepatan pada kedatangan 

benda serta jaminan pengembalian( ada hak 

khiyar).  

d. Tidak terdapat kerahasiaan ataupun 

ketidakterbukaan hal cacat benda.  

e. Tidak berlebihan dalam mengambil keuntungan.  

f. Memajukan kejujuran dalam bisnis. 

g. Bersikap lapang dada dalam berbisnis, silih 

menghormati antar pedagang serta konsumen.  

h.  Menjauhi ikrar walaupun pedagang itu betul. 

i.  Menggandakan sedekahan dari hasil menjual 

produk online selaku pelunas ikrar, 

pembohongan, penyembunyian cacat benda, serta 

adab yang kurang baik. 

2. Etos Kerja 

a. Pengertian Etos Kerja 

Ethos berawal dari bahasa Yunani yang 

artinya karakteristik, watak ataupun Kerutinan, adat 

istiadat, ataupun pula kecondongan akhlak, 

pemikiran hidup yang dipunyai seorang, sesuatu 

kalangan ataupun sesuatu bangsa.
26

 

 Bersumber pada perkatan― etos‖ terambil 

pula percakapan― etika‖ serta― etis‖ yang merujuk 

pada arti― akhlaq‖ ataupun bersifat― akhlaqi‖, ialah 

kualitas esensial seorang ataupun sesuatu golongan, 

ermasuk sesuatu bangsa. Pula dibilang kalau― etos‖ 

berarti jiwa khas sesuatu golongan orang, yang dari 

jiwa khas itu bertumbuh pemikiran bangsa itu 

mengenai yang bagus serta yang kurang baik, ialah 

etikanya.
27

 

 Etos bisa diterngkan selaku karakter dasar 

dari sesuatu warga. Konkretisasi etos bisa diamati 

dari bentuk serta norma sosial warga itu. Selaku 

karakter bawah dari warga, etos jadi alas sikap diri 

                                                             
26  Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.1 
27  Mohammad Irham, Etos Kerja Perspektif Islam, (Skripsi: Fakultas 

Ushuludin IAIN ArRaniry, 2012), 

http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=265928 di 

unduh 08 April 2018. 
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sendiri serta area sekelilingnya, yang terpancar 

dalam kehidupan warga.
28

 

Kegiatan yakni kegiatan orang yang 

menemukan sokongan sosial serta orang itu sendiri. 

Dukungan sosial ini bisa berbentuk apresiasi warga 

kepada kegiatan kegiatan yang dipelajari. 

Sebaliknya sokongan orang bisa berbentuk 

keperluan yang melatarbelakangi kegiatan 

kegiatan.
29

  

Etos kerja yakni norma yang bertabiat 

mengikat serta diresmikan dengan cara eksplinsit 

dan praktik yang diperoleh serta diakui selaku 

Kerutinan yang alami buat dipertahankan dalam 

kehidupan kekaryaan para badan badan. 

Etos kegiatan bisa dimaksud selaku pemikiran 

gimana melaksanakan aktivitas yang bermaksud 

memperoleh hasil ataupun menggapai keberhasilan. 

Islam memandang kalau bertugas merupakan bagian 

dari peranan dalam kehidupannya, dengan bertugas 

orang bisa mengutip khasiat dari kehidupan serta 

dari warga.
30

 

 Bersumber pada penjelasan itu di atas hingga 

bisa dimengerti kalau etos kegiatan ialah tindakan 

serta pemikiran seorang kepada kegiatan selaku 

perihal yang betul dalam menggapai sesuatu hasil 

yang di impikan serta yang memuaskan. 

Terdapat sebagian arti etos kerja bagi para 

pakar, yakni: 

1) Bagi Tasmara, etos kerja Islam yakni sesuatu 

usaha yang benar- benar, dengan memobilisasi 

semua asset, benak, serta zikirnya buat 

menyatakan  ataupun menunjukkan maksud 

dirinya selaku hamba Allah yang menundukan 

dunia serta menaruh dirinya selaku bagian dari 

warga yang terbaik( khairul ummah) ataupun 

                                                             
28 Mohammad Irham, Etos Kerja Perspektif Islam, 
29 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), h. 71 
30 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern edisi 2, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h.139 
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dengan kata lain bisa pula kita katakan kalau 

cuma dengan bertugas orang itu memanusiakan 

dirinya.
31

 

2) Bagi Asifudin, kalau etos kerja islami yakni 

ialah kepribadian serta Kerutinan orang 

bertepatan dengan kegiatan, yang terpancar dari 

system keagamaan atau aqidah islam sebagai 

tindakan hidup pokok terhadapnya. Bersumber 

pada opini itu dapan disimpulkan kalau etos 

kegiatan islami yakni karakter ataupun 

Kerutinan orang dalam bkerja yang berasal 

pada agama atau aqidah islam serta didasarkan 

pada Al- Qur‟an serta Sunnah. Manusia 

bertugas bukan cuma motif mencari kehidupan 

dunia namun bertugas ialah perintah dari 

agama. Etos kerja seorang tercipta oleh 

terdapatnya dorongan yang terpancar dari 

system keagamaan ataupun aqidah islam yang 

bertepatan dengan kegiatan yang bertolak dari 

ajaran wahyu bekerja serupa dengan ide.
32

 

3) Etos Kerja, menurut Mochtar Buchori yang di 

kutip dari Ahmat Janan Asifudin, bisa dimaksud 

selaku tindakan serta pemikiran kepada kerja, 

kebiasaan kerja, identitas ataupun sifatsifat hal 

metode kerja yang dipunyai seorang, sesuatu 

golongan orang ataupun sesuatu bangsa. Beliau 

pula menarangkan kalau etos kegiatan ialah 

bagian dari aturan nilai( value system). Etos 

kerja seorang merupakan bagian dari aturan 

nilai individualnya. Begitu pula etos kerja 

sesuatu golongan warga ataupun bangsa, beliau 

ialah bagian dari aturan nilai yang terdapat pada 

warga ataupun bangsa itu. Etos kerja 

merupakan watak, karakter, serta mutu 

kehidupan hati orang, akhlak serta style estetik 

                                                             
31 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema 

Insani Pers, 2002), hal. 
32 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta:Muhammadiyah 
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dan atmosfer hati mereka. Beliau ialah tindakan 

pokok kepada diri serta bumi mereka yang 

direflesikan dalam kehidupan jelas. Etos kerja 

merupakan pancaran dari tindakan hidup orang 

yang pokok kepada kerja. Dalam perihal ini 

pengarang menggarisbawahi statment sangat 

akhir dengan memo buah pancaran itu 

berbentuk kepribadian serta Kerutinan. 

Sebaliknya kegiatan yang diartikan dalam 

kondisi etos kerja itu merupakan kegiatan 

bermotif serta terikat dengan pemasukan 

ataupun usaha mendapatkan hasil, bagus 

bersifat materiil ataupun nonmateriil. Dari 

beberapa arti serta uraian di atas, walaupun 

beraneka ragam, tetapi bisa dibekuk arti yang 

berakhir pada uraian kalau etos kerja ialah 

watak serta Kerutinan bertepatan dengan 

kegiatan yang terpancar dari tindakan hidup 

orang yang pokok terhadapnya. Kemudian 

berikutnya dipahami kalau tampaknya kegiatan 

dalam kondisi ini merupakan sebab termotivasi 

oleh tindakan hidup pokok itu. Etos kerja bisa 

terletak pada orang serta warga.
33

 

b. Ciri-ciri Etos Kerja Tinggi 

Identitas yang memiliki etos kerja nampak 

dalam tindakan perilakunya meliputi: 

1) ialah:( 1) Aktif serta senang bekerja keras;( 

2) Bergairah serta irit;( 3) giat serta handal;( 

4) Berdaya guna serta inovatif;( 5) Jujur, 

disiplin, serta bertanggung jawab;( 6) 

Mandiri;( 7) Logis dan memiliki visi yang 

jauh ke depan;( 8) Yakin diri tetapi sanggup 

berkolaborasi dengan orang lain;( 9) 

Sederhana, sabar, serta rajin; serta( 10) 

Segar badan serta rohani.
34
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2) Ada pula identitas etos kerja Islam bagi 

Toto Tasmara yang diambil oleh Nanda 

Hidayan Sono dipaparkan yakni:  

a) menjauhkan dirinya dari kondisi yang 

diharamkan oleh Allah dengan fadilat 

dan besar dada  

b) yang bersih( jujur). 

c) Mempunyai kejujuran. 

d) Memiliki komitmen. 

e) Istiqomah atau kuat pendirian. 

f) Disiplin. 

g) Bertanggung jawab serta berani 

mendapati tantangan. 

h) Percaya diri. 

i) Kreatif. 

j) Bertanggung jawab. 

k) Memiliki harga diri. 

l) Mempunyai jiwa kepemimpinan. 

m) Berorientasi kemasa depan. 

n) Hidup berhemat dan efesien . 

o) Memiliki jiwa wiraswasta. 

p) Mempunyai jiwa yang berkompetisi. 

q) Mandiri . 

r) Harus mencari ilmu. 

s) Tangguh dan pantang menyerah. 

t) Berorientasi pada produktivitas. 

u) Memperkaya jaringan silaturahmi. 

v) Memiliki semangat perubahan
35

. 

Bersumber pada identitas yang itu 

diatas sebagian antara lain ialah 

menghormati durasi alhasil tidak terbuang 

percuma, dimana durasi amat bernilai untuk 

tiap orang. Tidak hanya itu pula berlagak 

jujur serta bertanggung jawab kepada 

pekerjaanya. Alhasil kala seorang telah 

mempunyai identitas etos kerja yang bagus 
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hingga hendak menghasilkan hasil yang 

bagus pula. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos 

Kerja 

Bagi Panji Anoraga dalam buku Psikologi 

Kerja yang diambil oleh Ahmad Bisri Mustofa, 

kalau etos kerja dipengaruhi oleh sebagian 

aspek, antara lain: 

a) Agama 

 Etos kerja yang kecil dengan cara 

tidak langsung disebabkan rendahnya mutu 

keimanan serta arah nilai adat yang 

konvensional ikut menaikkan kokohnya 

tingkatan etos kerja yang kecil. 

b) Budaya  

Mutu etos kerja disebabkan sistem 

arah nilai adat warga yang bersangkuta. 

Warga yang mempunyai sistem nilai adat 

hendak mempunyai etos kerja yang besar 

serta kebalikannya, warga yang mempunyai 

sistem adat yang konvensional hendak 

mempunyai etos kerja yang renda, apalagi 

dapat serupa sekali tidak mempunyai etos 

kegiatan. 

c) Kondisi Lingkungan dan Geografis 

 Etos kerja bisa timbul disebabkan 

aspek situasi geografis. Area alam yang 

mensupport pengaruhi orang yang terletak 

di dalamnya melaksanakan upaya buat bisa 

mengatur serta mengutip khasiat serta 

apalagi bisa mengundang pendatang buat 

ikut mencari nafkah dilingkungan itu. d) 

Pembelajaran Etos kerja tidak bisa 

dipisahkan dengan mutu pangkal energi 

orang. Kenaikan pangkal energi orang 

hendak membuat seorang memiliki etos 

kegiatan keras. 

d) Struktur ekonomi Tinggi rendahnya 

 etos kerja sesuatu warga 

dipengaruhi oleh terdapat ataupun tidaknya 
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bentuk ekonomi yang sanggup membagikan 

insentif untuk badan warga buat bertugas 

keras serta menikamati hasil kegiatan keras 

mereka dengan penuh.  

e) Motivasi intrinsik Individu Individu yang 

memiliki  

etos kerja yang besar merupakan 

orang yang bermotivasi besar. Etos kerja 

ialah sesuatu pemikiran serta tindakan yang 

dilandasi oleh nilai- nilai yang dipercayai 

seorang. agama inilah yang jadi sesuatu 

dorongan kegiatan, hingga etos kerja pula 

dipengaruhi oleh dorongan seorang yang 

bukan berasal dari luar diri, namun yang 

tertancap dalam diri sendiri, yang kerap 

diucap dengan dorongan esensial.
36

 

menjauhkan dirinya dari kondisi yang 

diharamkan oleh Allah dengan fadilat dan besar 

dada menjauhkan dirinya dari kondisi yang 

diharamkan oleh Allah dengan fadilat dan besar 

dada:  

a. penggerak tampaknya aksi.  

b. Penggairah dalam kegiatan. 

c. Pengerak, semacam mesin untuk mobil, 

besar kecilnya dorongan memastikan kilat 

lambatnya sesuatu aktivitas.
37

 

D. Etos Kerja Dalam Perspektif Islam 

Untuk mengetahui dan menggali potensi dalam diri 

tentu saja dalam perspektif islam mengajarkan banyak 

hal, misalnya meningkatkan iman, bertanggung jawab 

atas kerjanya , jujur, ikhlas dalam menjalani pekerjaan 

semata-ma tidak hanya ingin mendapatkan keuntungan 

saja. Tentunya ada unsur keagamaan yaitu ingin 

mendpat ridho dari Allah.  Untuk itu etos kerja sangat 

penting, karena dengan etos kerja yang tinggi dan di 

                                                             
36  Ahmad Bisri Mustofa, Etos Kerja Islam dalam Lembaga Keuangan 

Syariah di BMT Istiqomah Karangrejo, 2015, dikutip melalui repo.iain-

tulungagung.ac.i 
37 Dhita Juliena, Etos Kerja dalam Perspektif Al-Qur‘an, Semarang: UIN 

Walisongo, 2015, hal 21. 
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imbangi keimanan yang baik tentu suatu pekerjaan akan 

dapat di kerjakan terasa ringan tanpa terbebani. Dengan 

terdapatnya etos profesi bakal lebih berguna serta 

bermutu hasilnya, sebab dilandasi hendak rasa senang 

pada profesi itu. Dari suatu etos yang terdapat dalam 

diri seorang hingga bakal timbul sesuatu profesi yang 

amat melegakan hasilnya, serta dapat membagikan 

lapangan profesi buat orang lain. Tetapi bila suatu etos 

itu dipunyai seorang tanpa terdapatnya rasa 

kepercayaan hingga serupa saja hasilnya tidak bakal 

memuaskannya, jadi seorang yang bertugas wajib 

mempunyai etos yang besar serta beragama cuma pada 

Allah dedikasi itu dilihatkan.
38

 

Etos kerja besar yang cocok dengan al- Qur‘an 

serta adat tidak hendak cuma melegakan diri sendiri 

saja, tetapi dapat berguna serta barokah. Dengan etos 

kegiatan Islami seorang hendak mempunyai tindakan 

jujur, tawadhu‘, serta jujur dalam kehidupan. Etos disini 

tidak cuma berperan sebaai dorongan ataupun pelopor 

saja, tetapi dapat dibuat referensi ataupun alas dalam 

melaksanakan profesi. 
39

   

Sebagaimana firman Allah : 

دِقِيهََ ٰـ ََوَكُىوىُاَ۟مَعََٱنصَّ ٰٓأيَُّهاََٱنَّرِيهََءَامَىىُاَ۟ٱتَّقىُاَ۟ٱللََّّ ٰـ يَ

١١١ 
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-

orang yang benar.‖ (Q.S at-Taubah:119) 

 

Perintah Allah dalam bagian diatas supaya orang 

bertakwa serta bersama banyak orang jujur. Tutur jujur 

disini dapat dimaksud kalau Allah membutuhkan 

supaya seluruh orang berlaku jujur dalam seluruh sendi 

kehidupan bagus itu berdialog, berlagak, bertugas serta 

lain serupanya. Terlebih seorang yang mempunyai etos 

kerja hingga beliau bakal melaksanakan profesi cocok 

                                                             
38 Dhita Juliena, Etos Kerja dalam Perspektif Al-Qur‘an, Semarang: UIN 

Walisongo, 2015, hal 22.  
٣١ Dhita Juliena, Etos Kerja dalam Perspektif Al-Qur‘an, Semarang: UIN 

Walisongo, 2015, hal 25.  
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dengan peraturan yang terdapat, tidaak bakal berlagak 

dusta ataupun sombong, sebab beliau khawatir bakal 

terdapatnya Allah si maha pencipta.
40

 

 Dengan demikian etos kerja akan membentuk 

pribadi muslim yang kuat, tangguh, kreatif, inovatif 

namun tetap bersikap tawaḍu‘, patuh dan taat sehingga 

ia senantiasa memelihara dirinya dari perilaku-perilaku 

atau pekerjaan-pekerjaan yang menjatuhkan harkat dan 

martabatnya sendiri serta menjauhkan dirinya dari hal-

hal yang diharamkan oleh Allah dengan kemuliaan dan 

lapang dada. 

3. Kualitas Pelayanan  

a. Pengertian Pelayanan 

Konsumen pada hakekatnya bakal membeli 

sebagian produk yang bisa memenuhi 

kemauannya serta keperluannya. Sebagian yang 

sangat berguna buat pertimbangan pelanggan 

didalam melaksanakan pembelian sesuatu produk 

merupakan terdapatnya mutu jasa bagus saat 

sebelum ataupun setelah pembelian produk. 

Dengan begitu pelanggan bisa mengukur mutu 

produk dengan memandang keadaan yang 

berhubungan dengan jasa bagus saat sebelum serta 

setelah produk dibeli mulai dari aspek raga, 

jaminan, keahlian, fakta jasa, serta serupanya. 

Layanan Prima yakni jasa yang mempunyai 

karakteristik khas mutu( quality nice). 

Karakteristik khas mutu yang bagus mencakup 

keringanan, kecekatan, akurasi, kehandalan serta 

emphaty dari aparat jasa dalam pemberian serta 

penyampaian jasa pada klien yang berkesan kokoh 

yang bisa langsung dialami klien durasi itu serta 

dikala itu pula.
41

 

Bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia( KBBI) 

pelayanan yakni membantu menyiapkan( 

                                                             
40 Dhita Juliena, Etos Kerja dalam Perspektif Al-Qur‘an, Semarang: UIN 

Walisongo, 2015, hal 25 
41 Nina Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu , 2013), h.18 
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mengurus) apa- apa yang dibutuhkan seorang.  

Adapun  pelayanan menurut para ahli yaitu : 

Definisi pelayanan menurut Gronroos, yaitu : 

―Pelayanan merupakan sesuatu kegiatan 

ataupun serangkaian kegiatan yang bertabiat tidak 

kasat mata( tidak bisa diraba) yang terjalin selaku 

dampak terdapatnya interaksi antara klien dengan 

pegawai ataupun keadaan lain yang diadakan oleh 

industri pemberi jasa yang dimaksudkan buat 

membongkar permasalahan konsumen‖ Gronroos 

(1990:27). 

Bagi Kotler serta amstrong( 2012: 681) 

kualitas pelayanan ialah totalitas dari keunikan 

serta karakter dari produk ataupun pelayanan yang 

mendukung keahliannya buat menyenangkan 

keperluan dengan cara langsung ataupun tidak 

langsung.
42

 

Ivancevih, Lorenzi serta Crosby begitu juga 

diambil dalam novel karangan Ratminto serta Atik 

septi Winarsih kalau jasa merupakan bahan- 

bahan yang tidak kasat mata( tidak bisa diraba) 

yang mengaitkan usaha- usah orang serta 

memakai perlengkapan ini merupakan arti yang 

sangat sederhana. Sebaliknya arti yang lebih rinci 

diserahkan oleh Gronroos jasa ialah seluruh 

kegiatan atauserangkaian kegiatan yang tidak 

bertabiat kasat mata( tidak bisa diraba) yang 

terjalin selaku dampak terdapatnya interaksi 

antara pelanggan serta pegawai ataupun keadaan 

lain yang sediakan oleh industri donatur jasa yang 

dimaksudkan guna memecahkan permasalahan 

pelanggan atau klien.
43

 

Perihal ini jasa yang dimaksudkan ialah 

gimana tindakan dalam melayani klien dengan 

ramah serta bagus supaya terjalin pembelian balik 

                                                             
42 Meithiana Indrasari, Pemasaran Dan Kepuasan Pelanggan, (Surabaya: 

Unitomo Press, 2019), h. 58-61 
43 Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, 

Pengembangan Model Konseptual, Penerapan dan Standar Pelayanan Minimal 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 2 
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yang terciptanya kesetiaan klien. Dengan jasa 

yang diberikan oleh sesuatu industri nyatanya 

bakal membagikan akibat positif kepada para 

pelanggan yang bakal membeli hendak muncul 

rasa kenyamanan sebab merasa dilayani dengan 

bagus serta memuaskan pelanggan. 

 Kesuksesan pemasaran produk amat 

didetetapkan pula oleh bagus tidaknya jasa yang 

diserahkan oleh sesuatu industri dalam menjual 

produknya. Jasa yang diserahkan dalam penjualan 

sesuatu produk melingkupi jasa sewaktu ijab 

produk, jasa dalam pembelian atau pemasaran 

produk itu, yang melingkupi jasa dalam 

pengangkutan yang dijamin oleh penjualm 

pemasangan( instalasi) produk itu serta asuransi 

ataupun badan risiko hancurnya benda, dalam 

ekspedisi ataupun pengangkutan, serta jasa 

sehabis atau sempurna jual yang melingkupi 

jaminan atas kehancuran produk dalam waktu 

durasi khusus.
44

 

b. Pengertian Kualitas Pelayanan 

Terdapat banyak pengertian mengenai kualitas 

pelayanan yang dipunyai bermacam arti yang 

berlainan. Mutu ialah sesuatu situasi energik yang 

berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, cara, 

serta area yang penuhi ataupun melampaui 

keinginan. 

Kualitas pelayanan begitu juga yang diambil 

oleh Alfi yakni suatu kemampuan yang bisa 

ditawarkan oleh seorang pada indiviu  lainnya. 

Kemampuan ini bisa berbentuk kegiatan yang 

tidak berbentuk dan tidak berdampak pada 

kepemilikan benda apapun serta kepada 

siapapun.
45

 

                                                             
44 1 Sofyan Assauri, Strategi Marketing (Jakarta: RajaGrafindo,2012), 

194. 
45 Alfi Syahri Lubis dan Nur Rahmah Andayani, ―Pengaruh Kualitas 

Pelayanan (Service Quality) Terhadap Kepuasan Pelanggan PT. Sucofindo 

Batam―, dalam Journal of Business Administration Vol 1, No. 2, Semtember 

2017, 234 
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 Bagi Wyckof Lovelock begitu juga yang 

diambil dari usmara melaporkan kalau mutu jasa 

ialah tingkatan kelebihan yang diharapkan serta 

pengaturan atas tingkatan kelebihan itu buat 

penuhi impian klien. Kualitas sungguh bernilai 

pada pabrik pelayanan, semacam perbankan, serta 

pelayanan penerbangan. Salah satu metode 

melainkan industri pelayanan dengan industri 

bukan pelayanan pemberian jasa dengan mutu 

yang tidak berubah- ubah, ialah penuhi ekspektasi 

konsumen target.
46

 

Begitu juga yang diambil oleh Ade, mutu jasa 

merupakan tingkatan kelebihan yang diinginkan 

serta pengaturan atas tingkatan kelebihan itu buat 

penuhi kemauan konsumen.
47

 

Mutu jasa bersumber pada penafsiran:  

1) Kualitas melingkupi beberapa idiosinkrasi 

produk yang penuhi preferensi klien serta 

membagikan kebahagiaan atas pemakaian 

produk itu. 

2) Mutu mengarah pada seluruh suatu yang 

leluasa dari kekurangan atau kehancuran. 

Dari penafsiran di atas, peneliti 

merumuskan kalau kualitas pelayanan ialah 

sesuatu keharusan yang wajib dipunyai oleh 

industri baik yang membuat benda ataupun 

pelayanan. Tidak hanya itu, mutu jasa ialah 

analogi antara realitas serta keinginan pelanggan. 

Bila realitas nyatanya yang diperoleh lebih dari 

yang diiinginkan  hingga jasa yang diserahkan 

bisa dibilang baik serta pelanggan bakal merasa 

puas. Kebalikannya, bila realitas nyatanya kurang 

dari apa yang diiinginkan pelanggan hingga jasa 

dibilang tidak baik. 

                                                             
46 Usmara, Strategi Baru Pemasaran (Jogjakarta: Amra Books, 2003), 

231-231 
47 Ade Syarif Maulana, ― Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Harga 

Terhadap Kepuasan Pelanggan PT.TOI ‖, dalam Jurnal Ekonomi Volume 7 

Nomor 2, 2 November 2016., 117 
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c. Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam 

Service berarti mengerti, menguasai serta 

merasakan alhasil pengutaraannya juga hal batin 

klien serta pada kesimpulannya menguatkan 

posisi tehadap klien. Dengan cara umum landasan 

penting pelayanan prima yakni membantu orang 

lain, hendak namun jiga selaku ibadah pada Allah 

SWT. Kala pelayanan bener diterapkan dengan 

bagus dalam kehidupan warga ataupun bumi 

bidang usaha hingga dampak bagus bakal dialami, 

antara lain keyakinan, kesetiaan, keuntungan 

pertumbuhan usaha bakal bertambah tidak hanya 

itu silahturahmi bakal terpelihara, serta yang tentu 

surge diterima.
48

 

Dalam ekonomi konvensional, pilihan 

didasarkan atas hasrat individu masing- masing. 

Orang bisa memikirkan arahan agama, bisa pula 

melalaikan. Sebaliknya dalam ekonomi Islam, 

ketetapan pilihan ini tidak bisa dicoba semaunya 

saja, seluruh sikap wajib dipimpin oleh Allah 

melalui Al- Qur‘ an serta Perkataan nabi. Sarana 

dalam Islam serta konvensional jugatidak 

mengalami perbandingan yang penting, 

perbedaannya cuma terdapat pada cara 

pemakaiannya yang mana kala pelakon bidang 

usaha membagikan jasa dalam wujud raga 

seharusnya tidak mementingkan keglamoran. 

Begitu juga dipaparkan dalam Al Qur‘ an pesan 

At- Takaatsur ayat 1- 5, ialah: 
49

 

ًَٰ ١كُمَُٱنتَّكَاثسَُُأنَْهَ  

َشُزْتمَُُٱنْمَقاَبسََِ ًٰ ٢حَتَّ  

َسَىْفََتعَْهمَُىنََ ٣كَلََّّ  

َسَىْفََتعَْهمَُىنََ َكَلََّّ ٤ثمَُّ  
                                                             

48 Halimah, Pengaruh Syariah Marketing, service Exxcellencenden 

tehadap kepercayaan Nasabah, Fakultas Ekonomi Islam perbankan Syari‟ah 
IAIN Surakarta, Skripsi, 2017. 49-51. 

http://eprints.iainsurakarta.ac.id/273/1/ANIS%20HALIMAH.pdf 
49 Tim Penerjemah Lajnah Penfashih Mushaf Al-Qur‘an, Al-Jumanatul 

‗Ali Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005), h.601 
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َنىََْتعَْهمَُىنََعِهْمََٱنْيقَيِهَِ ٥َكَلََّّ  

 

1. Bermegah-megahan telah melalaikan 

kamu[1598], 

2. sampai kamu masuk ke dalam kubur. 

3. janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 

4. dan janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui. 

5. janganlah begitu, jika kamu mengetahui 

dengan pengetahuan yang yakin, 

Surat ini menarangkan mengenai banyak 

orang yang lupa dari beribadah pada Allah. 

Sementara itu ibadah seperti itu tujuan dibuatnya 

manusia. Yang diartikan di mari merupakan 

beribadah pada Allah semata serta meninggalkan 

ibadah pada tidak hanya Allah, mengenal- Nya 

serta mengedepankan cinta Allah dari yang lain. 

Sarana yang diserahkan dalam melaksanakan 

jasa hendak nampak imajiner tanpa terdapatnya 

reliability( kehandalan) dari pelakon bidang 

usaha. Kehandalan dalam jasa bisa diamati dari 

kecermatan dalam penuhi akad dengan cara 

cermat serta terpercaya. Allah sangat 

menyarankan tiap umatnya buat senantiasa 

memenuhi akad yang sudah diresmikan semacam 

dipaparkan dalam Al Qur‘ an surat An- Nahl ayat 

91, yakni: 
50

 

هََبعَْدََ ٰـ هدَتُّمَْوَلَََتىَقضُُىاَ۟ٱلْْيَْمَ ٰـ َِإِذَاَعَ وَأوَْفىُاَ۟بِعَهْدَِٱللََّّ

ََيعَْهمََُمَاَ َٱللََّّ ََۚإنَِّ ََعَهيَْكُمَْكَفيِلَّا تىَْكِيدِهاََوَقدََْجَعَهْتمَُُٱللََّّ

١١تفَْعَهىُنََ  

91. dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila 

kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan 

sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 

meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan 

Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-

                                                             
50 Tim Penerjemah Lajnah Penfashih Mushaf Al-Qur‘an, Al-

Jumanatul…, h.278 
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sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang kamu perbuat. 

Ayat diatas menarangkan kalau tiap orang 

diharuskan memenuhi akad yang sudah 

diresmikan, begitu pula dengan pelakon bidang 

usaha bagus akad yang diresmikan dengan cara 

langsung ataupun janjijanji dalam wujud 

advertensi, seluruhnya wajib ditepati serta cocok 

dengan realitas. Ijab kala promosi ataupun promosi 

yang tidak cocok dengan realitas berarti sudah 

membelit- belitkan akad yang diresmikan serta 

perihal ini sudah memiliki faktor pembohongan 

yang hendak mudarat klien. Klien lebih patuh pada 

industri yang senantiasa memenuhi akad dari 

industri yang banyak menawarkan promosi elegan 

tetapi tidak cocok dengan realitas. Mutu jasa pula 

bisa diamati dari responsiveness( energi paham) 

pegawai, yang mana pegawai mempunyai 

keinginan serta membagikan jasa yang kilat serta 

pas pada klien. Membagikan jasa dengaan kilat 

serta pas membuktikan pelakon bidang usaha yang 

handal.
51

 

d. Dimensi Kualitas Pelayanan 

Mengukur kualitas butuh uraian hal format 

mutu pelayanan. Bagi Van Loy sebagaimna 

diambil oleh Farida Jasfar kalau bentuk format 

mutu pelayanan yang sempurna wajib memenuhi 

sebagian ketentuan meliputi: 

1) Format wajib bersifat sesuatu yang 

komprehenship yang bisa menarangkan 

karakter dengan cara global hal anggapan 

kepada kualitas pelayanan. 

2) Bentuk wajib bersifat umum yang masing 

masing format wajib bersifat biasa serta asi 

buat mengenali cakupan aspek pelayanan. 

3) Tiap- tiap format dalam bentuk yang 

diajukan wajib sifatnya bebas. 

                                                             
51 Ade Irma Suryani. S, Analisis Pengaruh…, h.27 
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4) Hendaknya total format dibatasi.
52

 

Sebaliknya bagi Parasuraman, 

Zeithaml, serta Berry( 199, ada 5 format penting 

yang disusun cocok dengan antrean tingkatan 

kebutuhan relatifnya yakni: 

1) Kehandalan( Reliability), berhubungan 

dengan keahlian industri buat membagikan 

layanan yang cermat semenjak awal kali tanpa 

membuat kekeliruan apapun serta 

mengantarkan jasanya cocok dengan durasi 

yang disetujui. 

2) Daya Paham( Responsiveness), bertepatan 

dengan kemauan serta keahlian para pegawai 

buat menolong para klien serta merespon 

permohonan mereka, dan menginformasikan 

bila pelayanan bakal diserahkan serta setelah 

itu membagikan pelayanan dengan cara kilat. 

3) Jaminan( Assurance), ialah sikap para 

pegawai sanggup meningkatkan keyakinan 

klien kepada industri serta industri bias 

menghasilkan rasa nyaman untuk para 

pelanggannya. Jaminan pula berarti kalau para 

pegawai senantiasa bersikap santun serta 

memahami wawasan serta keahlian yang 

diperlukan buat menanggulangi tiap persoalan 

ataupun permasalahan konsumen. 

4) Empati( Empathy), berarti kalau perusahaan 

menguasai permasalahan para pelanggannya 

serta berperan untuk kebutuhan klien, dan 

membagikan perhatian perorangan pada para 

klien serta mempunyai jam pembedahan yang 

aman. 

5) Bukti Fisik( Tangibles), bertepatan dengan 

energi raih sarana raga, perkakas serta 

material yang dipakai industri, dan performa 

pegawai.
53

 

                                                             
52 Farida Jasfar, Manajemen Jasa, 50 
53 Kumpulan Artikel Hasil Penelitian Bisnis dari Jurnal Strategic, 

Manajemen Bisnis (Berbasis Hasil Penelitian), Cetakan Satu tahun 2007, 
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e. Prinsip Dimensi Pelayanan 

Ada 5 penting kualitas jasa sesuai dengan 

relatifnya yakni: 

1. Reability( kehandalan) ialah kemampuaan 

buat membagikan jasa yang dijanjikan dengan 

teepat serta keahlian guna diakui paling utama 

membagikan pelayanan dengan cara pas 

durasi dengan agenda yang sudah tetapkan. 

2. Responsiveness( daya paham) ialah ialah 

keinginan ataupun kemauan para pegawai buat 

menolong serta membagikan pelayanan yang 

diperlukan pelanggan. 

3. Assurance( jaminan) ialah keahlian ramah, 

santun serta watak diyakini serta kontak 

perorangan buat melenyapkan watak 

keragunan dari ancaman serta resiko. 

4. Empati yang mencakup kontak industri buat 

menguasai keinginan ataupun mutu 

pelanggan, komunikasi yang bagus, 

kepedulian individu dalam melaksanakan 

komunikasi serta ikatan. 

5. Tangibles ialah bahan- bahan raga adanya 

sarana perkakas serta wajib terdapat dalam 

cara pelayanan.
54

  

f. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 

Pelayanan 

Kotler dalam Tjiptono berkata ada terdpat 5 

pandangan dominan atau penentu mutu pelayanan 

jasa, kelima pandangan itu ialah: 

1) Berbentuk( Tangible), yakni berupa performa 

bentuk, perlatan dan berbagai modul 

komunikasi yang baik. 

2) Empati( Emphaty), yakni kemauan pegawai 

dan wiraswasta buat lebih peduli memberikan 

minat dengan cara orang pada klien. 

                                                                                                                             
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 198 9Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, 

Marketing Management …, h.139 
54 Farida Jasfar, Manajemen Jasa, 50. 
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3) Segera paham( Responsive), yakni kemauan 

dari pegawai dan wiraswasta untuk membantu 

klien dan memberikan pelayanan dengan lekas 

serta mengikuti dan mengatasi keluhkesah 

pelanggan. 

4) Keandalan( Reliability), yakni kemampuan 

buat memberikan pelayanan sesuai dengan 

yang ditetpkan, terpercaya, dan cermat serta 

tidak berubah. 

5) Kepastian( Assurance), yakni berupa 

kemampuan pegawai untuk menimbulkan 

keyakinan dan agama kepada akad yang telah 

di kemukakan pada pelanggan. 
55

 

g. Tujuan pelayanan 

Tujuan dari pelayanan yang telah diberikan 

oleh perusahaan bersangkutan adalah: 

1) Memberikan rasa puas dan rasa kepercayaan 

pada konsumennya. 

2) Tetap menjaga agar konsumen merasa 

diperhatikan dan dipentingkan segala 

kebutuhan atau keinginannya 

3) Upaya dalam mempertahankan konsumen 

agar tetap loyal untuk menggunakan produk 

barang atau jasa yang ditawarkan.
56

 

4. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas adalah sejauh mana produk memenuhi 

spesifikasi spesifikasinya
57

 . 

Produk ialah sekumpulan ciri fisik jelas yang 

terakit dalam suatu wujud yang bisa diidentifikasikan. 

Sebaliknya patokan mutu sesuatu produk merupakan 

seberapa sanggup klien merasakan kebahagiaan, tidak 

cuma itu produk dapat berarti mempunyai guna 

gimana produsen bisa menpertahankan pemikiran 

evaluasi klien mengenai produknya. Detailnya 

                                                             
55 Tjiptono, Total Quality Manajemen Edisi Revisi. h.103 
56 Rosady Ruslan, Manajemen Public Realition & Media Komunikasi: 

Konsepsi dan Aplikasi,), 283. 
57 Rambat Lupiyado, A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2009), 175. 
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bungkusan benda, merek, merk, jaminan serta jasa 

ialah bagian dari rancangan produk keseluruhan.
58

 

Mutu produk ialah bagian yang amat berarti untuk 

pemasar dalam memutuskan letaknya. Tingkatan serta 

kestabilan ialah format dari mutu produk. Buat 

mensupport posisi produk dipasar target, hingga 

industri wajib tingkatkan mutu dari produk itu. Mutu 

produk ialah keunggulan dari sesuatu produk ataupun 

pelayanan dalam melakukan ataupun menaruh 

gunanya. Salah satunya ialah keawetan, kehandalan, 

akurasi, serta keringanan dalam memakai serta 

koreksi, dan ciri yang berharga lain. 
59

 

Tiap produk yang diperoleh diharapkan 

menciptakan mutu yang bagus ataupun yang diucap 

dengan mutu produk. Produk yang diperoleh oleh para 

pelanggan merupakan produk yang kualitasnya bisa 

melegakan pelanggan, mutu produk amat 

mempengaruhi buat memastikan para pelanggan 

melaksanakan ketetapan pembelian. Apabila mutu 

sesuatu produk baik serta bisa memuaskan pelanggan, 

hingga bisa ditafsirkan hendak meningkatkan 

kebahagiaan pelanggan atas produk itu. Dalam 

rancangan produk menerangkan kalau hendak 

menggemari bahan- bahan yang menawarkan identitas 

sangat bermutu, bersinergi ataupun inovatif. 

Kotler serta Amstrong menernagkan kalau 

kualitas produk ialah senjata penting yang potential 

buat menaklukkan kompetitor. Jadi cuma industri 

dengan mutu produk sangat bagus yang hendak 

berkembang dengan cepat, serta dalam waktu jauh 

industri itu bakal lebih sukses dibanding industri yang 

lain.
60

 

Husein Umar, menerangkan kalau kualitas produk 

ialah perihal yang berarti untuk pelanggan bagus 

                                                             
58 9 Anggitan Rizana A.R, ‗‗Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga 

dan Promosi Terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Minat Beli Ulang Sebagai 
Variable Intervening‘‘, (Skripsi—Universitas Dian Nusantoro, 2013), Hlm.3. 

59 Tamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 153-159. 
60 Philip Kotler, Gray Amstrong Op Cit. h.203 
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berbentuk benda ataupun pelayanan. Sebaliknya 

Fandy Tjipton menerangkan, kualitas produk yakni 

sesuatu situasi energik yang berkaitan dengan produk 

yang penuhi ataupun melampaui impian konsumen.  
61

 

Memandang arti di atas hingga bisa disimpulkan 

kalau penafsiran mutu produk merupakan sesuatu 

upaya buat penuhi ataupun melampaui harapan 

pelanggan, di mana sesuatu produk itu mempunyai 

mutu yang serupa dengan standar mutu yang sudah 

didetetapkan ataupun melampaui keinginan klien 

ataupun pelanggan. 

 

b. Dimensi Kualitas Produk 

Dalam hal ini kualitas produk sangatlah penting 

untuk di ketahui oleh penjual maupun pembeli. 

Penjual harus menguasai mengenai informasi setiap 

produk yang akan dijual, mulai dari bahan, kualitas, 

harus jelas, serta menjamin barang yang di jual 

berkualitas. Adapun menurut beberapa para ahli 

mengenai kualitas produk,yaitu : 

Garvin dimensi kualitas produk terdapat 8, 

karakter yang bisa dipakai buat menganalisa karakter 

kualitas produk yakni:
62

 

1) Performance( kinerja), karakter utama dari produk 

inti yang sudah dibeli ilustrasinya kecekatan, 

keringanan serta kenyamanan yang sudah 

diberikan perusahaan. 

2) Features( kekhususan ataupun identitas), karakter 

sekunder ataupun aksesoris dari suatu produk. 

3) Reability( keandalan), mungkin kecil dari produk 

yang alami kehancuran. 

4) Conformanceto specification( kesesuaian dengan 

detail), kesesuaian karakter konsep serta 

pembedahan sudah memenuhi kriteria yang telah 

diresmikan. 

                                                             
61 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa, ( Andi : Yogyakarta,2009), h. 51 
62 Philip Kotler, ‗‘Strategi Pemasaran‘‘, Ed. III (Yogyakarta: CV. ANDI 

OFFSET, 1995), h.25. 
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5) Durability( Daya tahan),sejauh mana produk itu 

bisa dipakai oleh pelanggan. 

6) Serviceability( kemampuan jasa), lewat 

kecekatan" kenyamanan dan penindakan 

keluhkesah yang melegakan. Misalnya palayanan 

yang diserahkan bukan cuma sekali pelanggan 

membeli produk namun melingkupi kemauan 

seberapa banyak pelanggan membeli dengan jasa 

yang memuaskan. 

7) Asthetics( estetika), ialah daya raih kepada panca 

indera ilustrasinya wujud bentuk produk yang 

terkini, warna yang cocok serta serupanya. 

8) Perceivedquality( mutu yang dipersepsikan), ialah 

pandangan serta nama baik produk dari sesuatu 

industri. Misalnya minimnya wawasan pelanggan 

bakal ciri dari mutu produk alhasil pelanggan 

berpresepsi kalau mutu dari pandangan harga 

ataupun julukan merk. 

Ritzman yang diambil dari Wibowo, kalau 

konsumen bisa memandang mutu sesuatu produk dari 

dimensi berikut: 

1) Keserupaan spesifikasi (Comformance to 

Spesification)  

Pelanggan menginginkan produk ataupun 

pelayanan yang mereka beli penuhi ataupun 

melampaui tingkatan mutu khusus. 

2) nilai (Value) 

Membuktikan seberapa bagus produk ataupun 

pelayanan menggapai sasaran yang ditujukan 

pada harga yang pelanggan mau melunasi. Bisa 

berbentuk jaminan serta maslahah( bantuans) 

3)  cocok untuk digunakan (Fitness for use)  

Seberapa bagus produk ataupun pelayanan 

menciptakan sasaran yang ditujukan, pelanggan 

memikirkan fitur metode produk ataupun 

kenyamanan jasa, mempermudah dalam penuhi 

keinginan. 

4) dukungan (Support).  

Sokongan yang diserahkan perusahaan kepada 

produk ataupun pelayanan amat berarti untuk 
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pelanggan, semacam mutu produk ataupun 

pelayanan itu sendiri. 

5) kesan psikologi (Psychologica impression)  

Orang yang kerap menilai mutu produk ataupun 

pelayanan atas dasar opini intelektual: iklim, 

perasaan ataupun estetika.
63

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Produk 

Tiap Strategi kualitas dari produk yang 

diperoleh wajib memikirkan pelanggan yang bakal 

dituju diwaktu pemakainya dan strategi mutu 

produk yang dipakai oleh para kompetitor. Mutu 

ataupun kualitas dari produk yang diperoleh oleh 

perusahaan bisa dipengaruhi oleh bermacam perihal. 

Aspek mutu produk dilihat dari bagian produsen, 

mutu produk dipengaruhi oleh bermacam perihal 

ialah: 

1) Wujud konsep dari sesuatu benda ataupun 

pelayanan( designing) 

Dalam kehidupan kita nyatanya ada 

bermacam tipe benda yang mutunya 

dipengaruhi oleh wujudnya. Meski memanglah 

buat beberapa barang khusus bentuknyaa tidak 

sempat berlainan serta tidak sempat 

berubahserta tidak terdapat hubungannya 

dengan kualitas benda itu. 

2) Kualitas serta tipe materi dasar yang dipakai 

(raw material) 

Mutu sesuatu produk pula banyak 

dipengaruhi oleh materi dasar yang dipakai buat 

membuat materi yang dipakai buat membuat 

produk itu. 

3) Teknologi yang dipakai buat membuat benda 

itu( technology). Peroses pembuatannya juga 

pengaruhi kualitas benda yang diperoleh, 

peroses pengerjaan dipengaruhi oleh teknologi 

yang dipakai Cara menjualnya atau cara 
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mengkirimnya ke konsumen (packagingand 

delivering) 

Dalam perihal ini metode melayani pelanggan, 

metode pembagian produk pada pelanggan pula ikut 

pengaruhi mutu produk yang hendak diteriman 

pelanggan. Bila metode penyaluran produk yang 

kurang baik atau ada packing yang cacat, alhasil 

benda yang diperoleh situasi raga ataupun watak 

dari produknya sudah berganti hingga hendak 

mempengaruhi kepada mutu ataupun kualitas 

produk itu.
64

 

Oleh sebab itu, tiap perusahaan butuh 

mencermati sebab yang bisa pengaruhi mutu produk 

yang bakal ditwarkan pada pelanggan, mulai dari 

peroses pemograman, peroses penciptaan sampai 

peroses pembagian produk pada pelanggan wajib 

jadi kepedulian industri. Dengan begitu tiap produk 

yang diperoleh serta hendak disalurkan pada 

pelanggan mempunyai mutu yang bagus serta aman. 

a. Kualitas Produk Dalam Pandangan Islam 

 Pandangan Islam produk yang 

dipromosikan wajib halal serta tidak memiliki 

materi beresiko yang berakibat minus untuk 

pelanggan serta warga. Bersumber pada perihal itu, 

pedagang wajib mendefinisikan mutu produk saat 

sebelum melaksanakan bisnis. Dibilang bisnis halal 

bila pedagang serta konsumen tidak merahasiakan 

suatu. Oleh sebab itu pernjual wajib membagikan 

mutu terbaik pada produk yang dipromosikan 

serupa dengan ketentuan syariah.  

 Prespektif Islam produk dipengaruhi oleh 

5 prinsip. Prinsip awal ialah produk wajib halal, 

maksudnya produk tidak bisa menimbulkan 

kecemasan yang membidik pada ketidakpuasan 

klien mengenai produk. Prinsip kedua ialah produk 

wajib bagus serta mempunyai fitur yang bermutu 

besar serta cocok antara cerita fitur dengan 
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faktanya. Prinsip ketiga ialah deliverability dari 

produk apakah deliverabel ataupun tidak. Jadi 

pedagang cuma bisa menawarkan produk yang 

ketersediannya bisa ditentukan. Prinsip keempat 

ialah precise determination, yang mencakup jumlah 

yang pas serta mutu produk yang serupa dengan 

kondisi yang sesungguhnya. Prinsip yang kelima 

serta terakhir ialah kesakralan dalam produk. 

Produk tabu tidak bisa diperjualbelikan pada klien 

sebab keadaannya tidak bersih. 
65

 

Bagi Veitzhal Rivai mutu merupakan sesuatu 

usaha buat menciptakan seluruh suatu yang 

terbagus, sekalian tingkatkan dan menjamin 

keberlangsungan serta kemajuaannya. Mutu 

memiliki maksud amat berarti dalam ketetapan 

pembelian pelanggan. Bila mutu produk yang 

diperoleh bagus hingga pelanggan hendak mengarah 

melaksanakan pembelian balik sebaliknya, apabila 

mutu produk yang tidak bagus hingga pelanggan 

tidak hendak melaksanakan pembelian ulang. 

Kualitas produk selaku totalitas kombinasi 

karakter produk dari penjualan, rekayasa pembuatan 

serta perawatan yang membuat produk yang dipakai 

memenuhi impian klien. Jadi kualitas produk 

adaalah beberapa ciri ataupun sifat- yang 

diterngakan di dalam produk( benda serta 

pelayanan) serta dipakai buat penuhi keinginan 

pelanggan. 

 Sebagaimana firman Allah SWT QS. An-

Naml : 88 sebagai berikut: 

ََ َمَسَّ َتمَُسُّ ًَ َوَهِ َجَامِدَةاًۭ َتحَْسَبهُاَ َٱنْجِباَلَ وَتسََي

َإوَِّهُۥَ ءٍَۚ ًْ َشَ َكُمَّ َأتَْقهََ َٱنَّرِيٰٓ ِ َٱللََّّ َصُىْعَ حَابَِۚ ٱنسَّ

َبِمَاَتفَْعَهىُنََ
٨٨َخَبيِس ٌۢ

Artinya : ‗‘ Dan kamu lihat gunung-gunung itu, 

kamu sangka dia tetap di tempatnya, 

padahal ia berjalan sebagai jalannya 
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awan. (Begitulah) perbuatan Allah 

yang membuat dengan kokoh tia[-tiap 

sesuatu, sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.‘‘
66

. 

 

 Bagian ini menarangkan kalau dalam 

membuat sesuatu benda wajib dituntaskan dengan 

mutu yang sempurna serta sebaik mungkin sebab 

Allah sendiri telah menghasilkan seluruh yang 

terdapat dilangit serta di alam dengan mutu yang 

amat sempurna. Apabila sesuatu produk sudah bisa 

dibilang selaku produk yang mempunyai mutu yang 

bagus. 

b. Indikator Kualitas Produk 

Bila perusahaan mau menjaga kelebihan 

kompetitifnya hingga butuh dicermati indikator 

mutu produk. Ada pula keriteria mutu produk ialah : 

i. Kinerja 

 Kemampuan berkaitan dengan karakter operasi 

dasar dari suatu produk. 

ii. Kesesuaian dengan spesifikasi Yaitu  

sepanjang mana karakter operasi dasar dari suatu 

produk penuhi detail khusus dari pelanggan 

ataupun tidak ditemuinya cacat pada produk. 

iii. Fitur  

Fitur merupakan karakter produk yang didesain 

buat melengkapi guna produk ataupun 

menaikkan ketertarikan pelanggan kepada 

produk. 

iv. Estetika  

Berkaitan dengan macam mana performa produk 

dapat diamati dari nampak, rasa, bau, serta 

wujud dari produk. 

v. Kesan kualitas  

Bersamaan dikatakan ialah hasil dari pemakaian 

pengukuran yang dicoba dengan cara tidak 
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langsung sebab ada mungkin kalau pelanggan 

tidak paham ataupun kekurangan data atas 

produk yang berhubungan.
67

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dipakai selaku materi rujukan oleh 

periset pada tinjauan pustaka, ialah: 

 

1 Judul  Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. AE. Jurnal AL-AZHAR 

INDONESIA SERI HUMANIORA, Vol 

.3, No. 2 

 Peneliti  Andri Hadiansyah , Rini Purnamasari 

Yanwar, 

 Tahun  September 2015 

 Persamaan  Persamaan jurnal, dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti mengenai etos 

kerja karyawan 

 Perbedaan  Diadakannya penelitian terdahulu untuk 

peningkatan etos kerja karyawan, 

sedangkan penelitian sekarang bertujuan 

yaitu meningkatkan etos kerja. 

2 Judul  Pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan Pt Herba Penawar 

Alwahida Indonesia. 

 Peneliti  Fahtira virdha noor 

 Tahun  2020 

 Persamaan  Persamaan dalam jurnal ini adalah sama-

sama meneliti kualitas pelayanan terhadap 

pelanggan. 
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 Perbedaan  Perbedaan keduanya adalah penelitan 

terdahulu menjelaskan  mengenai 

kepuasan pelanggan sedangkan penelitian 

ini menjelaskan peningkatan penjualan. 

3 Judul  Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian Di Tokopedia 

 Peneliti  Siregar, Perawati  

 Tahun  2021 

 Persamaan  Sama-sama meneliti di locuss yang sama 

yaitu kualitas produk. 

 Perbedaan Perbedaan peneliti terdahulu yaitu 

meneliti tentang pengaruh keputusan 

pembelian, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada peningkatan penjualan. 

4 Judul Analisis pengaruh kualitas produk dan 

kualitas website terhadap kepuasan 

pengguna situs onlineshop tokopedia. 

 Peneliti  Luthfia nugraini 

 Tahun  2018 

 Persamaan  Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang kualitas padda 

produk di Tokopedia. 

 Perbedaan  Perbedaan dalam penelitian terdahulu 

yaiu cenderung lebih meneliti tentang 

pengguna pada website tokopedia, 

sedangkan dalam penelitian ini berfokus 

pada kulitas produk yang di tawarkan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Gambaran hal ikatan variabel bebas ialah kerangka 

pikir periset buat mengenali dengan cara parsial serta 

simultan variabel leluasa ialah etos kegiatan (X1), kualitas 

pelayanan (X2), kualitas produk (X3), apakah memiliki 
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hubungan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

meningkatkan penjualan (Y), maka dapat disusun kerangaka 

berpikir sebagai berikut:  

 

 
Deskripsi dari kerangka di atas upaya dalam 

memaksimalkan dari segi bisnis dan peningkatan penjualan 

produk, harus memaksimalkan mulai dari etos kerja admin, 

peningkatan kualitas pelayanan, serta penguasaan 

pengetahuan mengenai produk yang di jual Toko online 

JUARAGAN97_ACC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


